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Bab 2 
 

Mengelola 
Worksheet 

 

Menggunakan Format Painter 
Format Painter sudah ada pada Excel versi-versi terdahulu, namun 
pada Excel 2010, fitur ini ditingkatkan menjadi lebih memudahkan. 

Format painter berfungsi untuk menyalin suatu format yang dikena-
kan pada suatu sel (sebagai sel sumber) ke sel lain yang dituju 
(sebagai sel tujuan). Adapun atribut pemformatan yang dapat disalin 
akan meliputi font, fill, border, format number. Sebenarnya sebutan 
tool ini lebih tepat “Format Copier” daripada “Format Painter”. 

Cara penggunaan format painter sebagai berikut: 

1. Pilihlah sel atau bloklah jika berupa Range Sel yang akan disalin 
formatnya. 

2. Klik tombol format painter (tab Home, Clipboard, Format 
Painter). 
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Gambar 2-1: Tool Format Painter. 

3. Bentuk pointer akan berubah menjadi ikon paintbrush yang 
menyatakan Excel telah menyalin format dari sel sumber. 

4. Klikkan atau blokkan pointer tadi ke sel atau blok sel yang akan 
menerima copy formatnya. Saat Anda melepas tombol mouse, 
maka sel tujuan telah terformat sebagaimana sel sumber. 

 

Catatan 

Format Painter cocok jika Anda gunakan hanya untuk menyalin 
format sel-sel atau range tertentu ke sel lain. Namun, jika Anda ingin 
mendesain secara lebih sempurna, akan lebih tepat jika Anda me-
manfaatkan Style Cell yang akan kita bahas kemudian. Keuntungan-
nya jika kita meng-update format style, maka seluruh sel yang 
menggunakan style tersebut secara otomatis akan ter-update juga. 

 

Memanfaat Style untuk Mempercepat Pemformatan 
Style adalah sekumpulan format pada suatu sel yang disimpan dan 
diberi nama sehingga dapat digunakan kembali jika diperlukan.  
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Gambar 2-2: Kumpulan Style siap pakai pada Excel 2010. 

Sebuah style bisa berisi hingga enam buah atribut yang berbeda 
sebagai berikut: 

• Number format 

• Alignment (vertical and horizontal) 

• Font (type, size, and color) 

• Borders 

• Fill (background color) 

• Protection (locked and hidden) 

 

Di Mana Fitur Style Tersedia? 
Excel 2010 menyediakan fitur Style pada tab Home, Group Style, 
tombol Cell Styles seperti gambar berikut. 



24 

 
Gambar 2-3: Fitur Style siap pakai diletakkan pada tiga tombol di atas. 

Menggunakan Style pada Sel 
Sebuah sel atau serangkaian sel dapat diformat dengan Style melalui 
tombol Cell Style. Sebagai contoh, seandainya kita memiliki sebuah 
range data sebagai berikut. 

 
Gambar 2-4: Contoh suatu range data sebelum diformat  

menggunakan Style siap pakai. 

Untuk menghiasi atau memformat agar data Anda nampak lebih 
keren, biasanya Anda akan memformat masing-masing sel dengan 
fasilitas pemformatan sel. Namun dengan memilih Cell Styles siap 
pakai, maka pekerjaan Anda akan lebih cepat. 
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Misalnya Anda akan memformat sel-sel pada Judul Kolom, kliklah 
tombol Cell Styles lalu pilih Style yang formatnya sesuai dengan 
keinginan Anda seperti contoh gambar berikut. 

 

 

Gambar 2-5: Memilih Cell Style siap pakai. 

Sedang untuk sel maupun range dari data pada kolom tertentu, 
dapat Anda pilih format yang lain dengan bentuk dan kombinasi 
warna yang harmonis. 
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Gambar 2-6: Memformat sel-sel pada range data. 

 

Menandai Data 
Pemberian penanda pada sebuah worksheet seperti tanda highlight, 
mewarnai sel dengan warna tertentu, mewarnai data dengan font 
berwarna tertentu, bisa merupakan bantuan informasi pada data itu. 
Conditional Formatting adalah sarana otomatis untuk memformat 
tampilan data pada sel atau range, apabila nilainya memenuhi 
kriteria yang Anda tentukan. Contoh yang paling mudah adalah 
memperlihatkan besar kecilnya data dengan bantuan semacam 
tampilan grafik batang, di mana data paling besar digambarkan 
dengan batang berwarna paling panjang. 

Excel 2010 memiliki pilihan conditional format yang sangat 
beragam, sehingga Anda akan mudah melihat arah kecenderungan 
data, bukan sekadar bermain-main dengan tampilan tabel. Condi-
tional formatting yang dimiliki Excel ini merupakan salah satu 
visualisasi data yang sangat menarik, selain dengan membuat grafik 
atau chart. 
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Gambar 2-7: Data yang berisi nilai paling besar digambarkan  

dengan batang yang paling panjang. 

Menentukan Pola dalam Pemformatan 
Dalam menandai nilai data dalam suatu range data, Excel memiliki 
5 buah aturan atau rules yang dapat Anda pilih dan terapkan. Untuk 
menentukan syarat-syarat pemformatan, bloklah range yang berisi 
data yang akan diformat, lalu pada tab Home klik tombol 
Conditional Formatting lalu pilih New Rule. 

 
Gambar 2-8: Menu New Rules. 
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Dari pilihan perintah tersebut akan ditampilkan kotak dialog New 
Formatting Rule. Melalui kotak dialog ini, nampak 5 buah aturan 
pemformatan seperti pada gambar berikut. 

 
Gambar 2-9: Lima buah tipe rule pada kotak dialog New Formatting Rule. 

Kelima tipe aturan itu adalah: 

• Memformat seluruh sel berdasarkan nilai yang terkandung di 
dalamnya. 

• Memformat hanya sel yang sesuai dengan kriteria tertentu. 

• Memformat sel yang nilainya paling rendah dan paling tinggi. 

• Memformat sel yang nilainya di atas atau di bawah rata-rata. 

• Menggunakan formula untuk mendefinisikan rule-nya. 

Setelah Anda memilih salah satu tipe aturan, maka di bagian bawah 
dari kotak dialog New Formatting Rule akan ditampilkan pilihan 
persyaratan. 

1. Memformat seluruh sel berdasarkan nilai yang terkandung 
di dalamnya 

Tipe rule ini akan memformat keseluruhan data pada range yang 
Anda pilih, kemudian akan memformat sesuai pilihan format yang 
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ditentukan. Pada kotak Format Style terdapat pilihan format, yaitu        
2-Color Scale, 3-Color Scale, Data Bar, dan Icon Set. 

2 Color Shade 

Penggunaan warna merupakan penuntun secara visual yang dapat 
membantu Anda memahami data yang disajikan dalam sebaran 
serta variasinya secara lebih mudah. Dengan Two Color Scale dapat 
membantu Anda membandingkan suatu range sel menggunakan 
gradasi dua warna. Gradasi warna merepresentasikan nilai yang lebih 
tinggi atau lebih rendah. Sebagai contoh, pada gradasi warna Hijau 
ke merah, Anda dapat menyatakan, misalnya nilai yang lebih tinggi 
berwarna hijau lebih tua, sedang nilai rendah dengan warna merah. 

• Dengan memilih 2-Color Scale, Anda dapat memberikan dua 
syarat, yaitu nilai Minimum dan Maksimum. 

• Pada kotak Value, masukkan nilai terendah di kotak kiri, dan 
nilai tertinggi di kotak kanan. 

• Pilih warna yang melambangkan nilai terendah dan warna untuk 
nilai tertinggi. 

 
Gambar 2-10: Mendefinisikan syarat (rule) berdasarkan format 2-Color Scale. 

 
Gambar 2-11: Contoh 2 Color Shade dan 3 Color Shade. 
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3 Color Shade 

• Dengan memilih 3-Color Scale, Anda dapat memberikan tiga 
syarat, yaitu nilai Minimum, Medium, dan Maksimum. 

• Pada type data, Anda dapat memilih:  

o Lowest Value, nilai terendah dalam range data. 

o Number, mendefinisikan nilai yang dianggap sebagai 
nilai terendah. 

o Percent, mendefinisikan persentase terendah (jika Anda 
tidak memasukkan data persentase secara spesifik, 
maka akan dianggap nilai 0%), Medium 50%, dan 
Maksimum 100%. 

o Formula, persyaratannya dinyatakan dalam bentuk 
formula (contoh penggunaan formula sebagai syarat 
akan dimuat pada bagian lain bab ini). 

o Percentile (sama seperti Percent). 

• Pada kotak Value masukkan nilai terrendah di kotak kiri, nilai 
tengah dan nilai tertinggi di kotak kanan. 

• Pilih warna yang melambangkan ketiga nilai tersebut.  

 
Gambar 2-12: Pada format style 3 warna menampilkan indikator  

nilai terendah, medium, dan tertinggi. 

Sebagai contoh, jika Anda hendak memberikan syarat untuk data 
angka (number) yang bernilai minimum, dimulai dari 0 akan ber-
warna oranye tua, pada nilai tengah (midpoint) 50 akan berwarna 
kuning, sedang nilai maksimum 100 akan berwarna hijau olive. Di 
luar nilai itu, masukan data tidak akan diformat. 
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Ketika Anda mengetikkan data pada range yang telah didefinisikan 
dengan Conditional Formatting tadi, maka akan terjadi gradasi 
warna yang unik sesuai dengan nilai data yang Anda ketikkan. 

Ingat, dalam format ini yang diwarnai adalah selnya, bukan font-nya.  

 
Gambar 2-13: Data dengan trend yang smooth  
memberikan gradasi warna yang smooth pula. 

 

Gambar 2-14: Pada Color scales dapat didefinisikan semakin besar nilai data, 
diwarnai dengan warna yang semakin gelap. Jika datanya bersifat acak  

maka tidak nampak pola kecenderungannya. 
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Data Bar 

Menampilkan nilai data sekaligus data dalam bentuk Bar atau 
batangan. Jika data bernilai kecil digambarkan dalam batangan bar 
yang pendek, sedangkan data paling besar digambarkan dengan 
batangan tertinggi pula. Jenis tampilan format ini sangat tepat untuk 
membandingkan nilai data masing-masing daerah atau unit pada 
setiap periode waktu. 

Sebagai ide pemanfaatannya, kita coba dengan latihan berikut ini. 

Bukalah file Contoh Soal Bab 2, sheet Grafik Bar sehingga akan kita 
dapati seperti gambar berikut ini. 

 

Gambar 2-15: Tabel yang akan diformat datanya dengan data bar. 

Kolom yang berisi data sengaja dibuat dua kali dengan maksud 
kolom sebelah kiri untuk menampilkan bar-nya saja dan data ang-
kanya tidak tampil, sedang kolom di sebelah kanannya menam-
pilkan nilai data. 

Lakukan langkah sebagai berikut: 

1. Bloklah B2:B6, tekan dan tahan tombol Ctrl, kemudian blok 
B8:B12, B14:B18 dan seterusnya ke samping hingga akhirnya 
seluruh data yang akan ditampilkan bar-nya telah terpilih. 
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2. Tampilkan kotak dialog New Formatting Rule dengan klik 
Conditional Formatting, Data Bars, More Rules. 

 
Gambar 2-16: Pada bagian kotak dialog di atas,  

memperlihatkan pemformatan Data Bar. 

Hasil yang diperoleh sebagai berikut. 

 
Gambar 2-17: Pemformatan data dengan Data Bar. 
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Icon Sets 

Format ini yang paling unik, yaitu dengan membubuhkan ikon-ikon 
yang tersedia, seperti tanda panah lampu, tanda lingkaran, bendera, 
dan sebagainya, sesuai dengan besarnya data yang disyaratkan. 
Masing-masing tanda merepresentasikan besarnya nilai angka 
tersebut. Jika angka pada sel yang bersebelahan berubah nilainya, 
maka akan mengubah pula tanda yang terpasang pada masing-
masing sel. 

 
Gambar 2-18: Format bersyarat dengan membubuhkan ikon-ikon  

yang tersedia untuk menandai data. 

 

2. Memformat sel jika berisi ….  
(Format Only Cell that contain…) 

Format ini hanya akan mengubah suatu sel yang isinya sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan. Sebagai contoh, jika Anda mene-
tapkan suatu sel yang memiliki nilai antara 100 dan 500 maka akan 
diformat sesuai dengan format yang Anda tentukan. Sedang nilai di 
luar itu tidak akan mengalami perubahan apa-apa. 
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Gambar 2-19: Kotak dialog New Formatting dengan syarat  
hanya memformat sel yang berisi data dengan nilai tertentu.  

Pilihan pada kotak syarat yang pertama, berisi pilihan: 

Cell Value  untuk menetapkan format berdasarkan kondisi pada 
nilai sel. 

Specific Text untuk menetapkan format berdasarkan teks tertentu. 

Date Occuring berdasarkan suatu tanggal tertentu. 

Blanks kondisi akan berlaku bila sel kosong. 

No Blanks kondisi akan berlaku bila sel tidak kosong. 

Errors kondisi berlaku bila sel berisi dengan nilai kesalahan. 

No Errors kondisi berlaku bila pada sel tidak terdapat nilai 
kesalahan. 

 
 

Pada kotak syarat kedua, berisi pilihan sesuai dengan pilihan di 
kotak pertama. 

Jika kotak pertama menggunakan pilihan Cell Value, maka pilihan 
pada kotak kedua akan berisi: 
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between antara suatu nilai dengan nilai lainnya. 

not between tidak di antara kedua nilai. 

equal to bernilai sama dengan …… 

not equal to tidak bernilai sama dengan …… 

greater than bernilai di atas suatu nilai.   

less than bernilai di bawah suatu nilai. 

greather than or equal to lebih besar atau sama dengan suatu nilai. 

less than or equal to lebih kecil atau sama dengan suatu nilai. 

 
Jika kotak pertama Specific Text, maka pada kotak kedua akan 
berisi pilihan: 

Containing mengandung teks yang berbunyi … 

Not Containing tidak mengandung teks yang berbunyi… 

Beginning with data diawali dengan huruf … 

Ending With data diakhiri dengan huruf … 

 
Jika kotak pertama dipilih date Occuring, maka pada kotak kedua 
terdapat pilihan: Yesterday, Today, Tomorrow, In the last 7 days, Last 
Week, This Week, Next Week, Last Month, This Month, Next Moth. 

 

3. Memformat data jika nilainya pada peringkat atas  
atau bawah (Format only top or bottom ranked value) 

Kondisi ini akan mensyaratkan data-data yang menduduki urutan 
atau rangking tertentu (teratas/terbawah) yang Anda tentukan. 
Sebagai contoh, pilihan Top 10, Bottom 3, dan sebagainya. 



37 

 
Gambar 2-20: Untuk memformat data dengan rangking tertentu. 

4. Memformat jika nilai data di atas atau di bawah nilai rata-
rata (Format only values that are obove or below average) 

Syarat pemformatan hanya berlaku bagi data yang nilainya berada di 
atas atau di bawah nilai rata-rata dari keseluruhan data. 

 
Gambar 2-21: Format dengan syarat di atas atau di bawah rata-rata nilai. 

5. Memformat sel yang berisi nilai data yang unik  
atau yang kembar (Format only unique or duplicate values) 

Menentukan syarat bila data memiliki nilai unik (tidak ada yang 
menyamai), atau sebaliknya, justru yang merupakan duplikat dari 
nilai tertentu. 
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Gambar 2-22: Kotak dialog untuk syarat data yang unik  
atau merupakan duplikat. 

6. Menggunakan formula untuk menetapkan syarat data 
yang diformat (Use a formula to determine which cells  
to format) 

Menyertakan syarat bila isi suatu sel sesuai dengan formula tertentu. 

Catatan 

Anda dapat menentukan syarat lebih dari satu, asalkan di antara 
syarat tersebut tidak saling bertentangan. 

Menandai Tanggal Transaksi pada Bulan Tertentu 
Menggunakan Formula 

Dalam menganalisis hasil penjualan, salah satu caranya adalah 
dengan menandai data penjualan yang terjadi pada bulan-bulan 
tertentu. Sebagai contoh, Anda ingin menandai tanggal transaksi 
yang terjadi dalam bulan Januari dan Juni. Jika data penjualan itu 
terletak pada range B2:B19, maka Anda dapat menggunakan for-
mula pada Conditional Formatting dengan langkah sebagai berikut: 
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1. Bloklah sel B2:B19, kemudian klik Tab Home lalu Conditional 
Formatting, New Rule. 

2. Pada kotak New Formatting Rule, pilihlah Use a formula to 
determine cells to format. Kemudian pada field Format values 
where this formula is true, ketikkan formula =MONTH($B2)=1, 
di mana nilai 1 pada fungsi MONTH mewakili bulan Januari. 
Jadi, jika data pada B2:B19 nilai bulannya adalah 1 (bulan 
Januari), formatlah sel tersebut dengan shading warna Orange. 

 

Gambar 2-23: Penulisan formula pada kotak New Condition Rule  
dan format warna Orange muda pada sel. 

3. Klik OK sehingga hasilnya akan nampak sebagai berikut. 

 

Gambar 2-24: Data bulan Januari ditandai dengan warna Orange muda. 
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4. Ulangi proses di atas dan kali ini masukkan formulanya 
=MONTH($B2)=6. Maksud dari formula itu adalah jika data pada 
B2:B19 nilai bulannya adalah 6 (bulan Juni), formatlah sel 
tersebut dengan shading warna biru muda. Jika bukan kedua-
duanya, biarkan tetap seperti apa adanya. 

 

Gambar 2-25: Setelah di-apply maka Conditional Formatting  
akan menandai transaksi pada bulan Januari dan Juni. 

Menghapus Formatting Rules 
Apabila range atau daerah yang Anda tentukan dengan Conditional 
Formatting ternyata tidak Anda berlakukan lagi atau Anda mem-
batalkan pemformatan bersyarat itu, maka untuk menghapus 
Formatting Rules dapat dilakukan dengan klik tombol Conditonal 
Formating lalu pilih Clear Rules. Di sini akan muncul 4 buah pilihan, 
yaitu: 
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Pilihan This Table dan This PivotTable hanya akan aktif bila Anda 
mendefinisikan Conditional Formatting pada Table dan Pivot Table.  

Menentukan Daerah Berlakunya  
Formatting Rules 

Jika Anda memilih Manage Rules  pada menu 
Conditional Formatting maka Anda akan dapat menentukan 
Formatting Rules dan mengatur di mana rules tersebut Anda berla-
kukan melalui kotak dialog ini.  

 

Gambar 2-26: Kotak dialog Conditional Formatting Rules Manager. 

Pada kotak Show Formatting Rules for: terdapat pilihan: 

 

Jadi, dengan pilihan tersebut, Anda bisa mendefinisikan Conditional 
Format hanya pada suatu blok tertentu, seluruh worksheet yang saat 
ini aktif, maupun worksheet tertentu yang dikehendaki. Dengan 
demikian, begitu Anda mengetikkan data, maka data itu akan 
diformat sesuai Rules yang Anda tetapkan. 
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Sementara untuk menentukan Formatting Rule baru atau mengedit 
Rule yang telah ada, disediakan tombol New Rule, Edit Rule, dan 
Delete Rule untuk menghapus Rule yang sudah tidak berlaku lagi. 

 
Gambar 2-27: Kotak dialog yang berfungsi untuk mengatur Rule,  

membuat rule baru, mengedit dan menghapus Rule. 

 

Themes 
Theme adalah pengoordinasian set dari elemen warna, font, pem-
formatan tabel dan elemen grafik lainnya. Gunanya untuk mem-
berikan pilihan berbagai alternatif tampilan secara keseluruhan dari 
suatu dokumen, sementara isi dokumen itu tidak berubah. Excel 
2010 dilengkapi dengan 42 buah theme. 

Setelah tabel diformat dengan pilihan dari Style Gallery seperti 
dijelaskan di atas, Anda dapat mengembangkan lebih lanjut pilihan 
artistik tampilan format tabel melalui Build-In Themes (theme siap 
pakai) yang terletak pada tab Page Layout. 
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Gambar 2-28: Menerapkan Theme pada tabel yang telah diformat. 

 

Elemen-Elemen Theme 
Theme terbuat dari tiga bagian sebagai berikut.  

Colors. Setiap theme berisi 12 warna. Masing-masing dikenakan pada 
bagian yang spesifik dari dokumen. Warna muda atau cerah biasa-
nya digunakan untuk mewarnai sel-sel yang berisi data. Sedang 
warna gelap atau memiliki kontras yang harmonis, akan dipilih untuk 
mewarnai judul kolom maupun baris paling bawah yang diisi sebagai 
baris total. Setiap theme mengandung kombinasi warna yang dipilih 
oleh ahli desain sehingga menghasilkan kombinasi warna yang 
bagus serta memberikan kesan profesional. 
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Gambar 2-29: Set warna pada masing-masing Themes. 

 
Fonts. Setiap Theme secara spesifik menggunakan satu atau dua 
font, masing-masing untuk data sel dan judul kolom. 

Sebagaimana Anda juga telah memahami bahwa font merupakan 
perwajahan utama dalam sebuah halaman. Mereka walaupun agak 
samar namun memiliki efek yang signifikan pada tampilan dan 
kesan pada dokumen. Beberapa typeface mungkin kurang mem-
bawakan suasana seperti itu, namun Anda akan menjumpai typeface 
lain yang begitu terasa. Tetapi Anda tidak perlu khawatir, karena 
melalui pilihan theme, pasangan-pasangan typeface yang dipilih 
senantiasa kompatibel dan serasi. 
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Gambar 2-30: Font pada masing-masing Themes. 

 
Effects. Masing-masing theme menggunakan satu dari 20 buah efek 
siap pakai yang dimiliki Excel. Efek ini termasuk sentuhan desain, 
seperti shadow, garis-garis style, efek 3-D, dan sebagainya.  
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Gambar 2-31: Pilihan efek pada masing-masing theme dapat diubah  
dengan memilih dari kotak di atas. 

 
Jadi, jika Anda memilih sebuah theme, artinya Anda mengaplikasi-
kan set warna, font, dan efek pemformatan. Dengan memanfaatkan 
Theme, maka Anda akan memiliki 42 alternatif pilihan bagaimana 
tampilan tabel data Anda. Belum lagi jika Anda berusaha meng-
gabung-gabungkan antara theme satu dengan theme lainnya, maka 
alternatif pilihannya bisa menjadi lebih banyak. 

 

 

 

 

 



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


